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TENTANG
HAK CIPTA
Lingkup Hak Cipta

Pasal 1 Ayat 1:
| Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip
deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembat-asan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan Pidana:
Pasal 113

I Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimak-
sud dalam Pasal 9 ayat {1) huruf i untul Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus
juta rupiah),

2 Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
buruf ¢, huruf d, huraf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

\ Setlap Orang yang dengan tanpa hak dan/fatau tanpa izin Pencipta atan pemegang Hak Cip-
ta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) huruf a, hueuf b, huruf e, dan/ztau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
[t121.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

| Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam
Bentul pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).

Pasal 114
Setiap Orang yang mengelola tempat perdagangan dalam segala bentuknya yang dengan sengaja dan
mengetahul membiarkan penjualan dan/atau penggandaan barang hasil pelanggaran Hak Cipta dan/
atan Hale Terkait di tempat perdagangan yang dikelolanya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10, dip-
il dengan pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).
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Puji syukur kepada Allah Swt Yang Maha Pengasih lagi Maha
Peniyayang atas segala rahmat dan berkah-Nya, sehingga penyusunan
buku ini dapat diselesaikan sebagai sebuah tuntutan dari sebuah
implementasi akademik.

Orang bijak mengatakan, “... untuk menjadi orang yang cerdas
tidak hanya dimulai dengan membaca melainkan menciptakan sesuatu
agar orang lain tetap senantiasa membaca dan memberi pemaknaan
yang tersirat dalam sebuah karya”, dan buku ini menjadi sebuah
dedikasi dan pengimplementasian dalam mengamalkan ilmu bagi
agama, nusa dan bangsa.

Dalam penyusunan buku ini, telah diterima bantuan moral
dari berbagai pihak, sehingga melalui kesempatan ini diucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya dan setulus-tulusnya kepada

semua pihak baik langsung maupun tidak langsung yang telah
mensukseskan buku ini.

Semoga semua bantuan yang telah diberikan kepada penulis
mendapat balasan yang baik dan setimpal dari Allah Subhahanahu
Wataala. Amin.

Penulis,

Abdul Malik Iskandar
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Realitas Hidup
Pengemis Perkotaan

Menjamurnya pengemis dari tahun ke tahun di setiap kola
Indonesia membuktikan bahwa ‘kota’ selalu menjadi daya tar!
dan memberi banyak janji dan harapan hidup bagi mereka, Bahka
kondisi tersebut diprediksi akan menimbulkan dampak sosial yar
sangat luas kepada masyarakat, antara lain akan meningkatnya juml:
pengangguran, keresahan masyarakat, meningkatnya beban anggar:
pemerintah, semakin menurunnya indeks sumberdaya manusi
gangguan lalu lintas, dan semrawutnya wajah kota. Menegaskan h,
tersebut, Suparlan (1986: 30) berpendapat bahwa gelandangan da
pengemis sebagai suatu gejala sosial yang terwujud di perkotaan da
telah menjadi suatu masalah sosial karena beberapa alasan. Pertam,
di satu pihak menyangkut kepentingan orang banyak (warga kol
yang merasa wilayah tempal hidup dan kegiatan mereka sehar
hari telah dikotori oleh pihak gelandangan, dan dianggap dap:
menimbulkan ketidaknyamanan harta benda, Kedua, menyangke

kepentingan pemertnbal kata, o mann pengemis dianggap daps
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Buku ini menceritakan tentang eksistensi
pengemis perkotaan yang berbeda dengan
pandangan masyarakat awam selama ini. Banyak
anggapan menyatakan bahwa pengemis itu
pada dasarnya “sampah masyarakat”. Ternyata,
anggapan tersebut berbeda dengan kenyataan
dimana para pengemis tersebut ternyata
manusia-manusia yang kreatif dan ulet menjalani
kehidupan dan bertarung dengan kerasnya
kehidupan kota. Mereka menempuh jalur hidup
alternatif dari yang masyarakat pahami. Simak
Selengkapnyallll
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